BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosesitpajaran remedial

Matematika khususnya materi pokok Logika MatematikaM.A. N.U. 04 Al

Ma’arif 04 Boja dan untuk mengetahui tingkat kelasitan pembelajaran

remedial dalam mencapai ketuntasan belajar Matkaatiab ini menyajikan

hasil penelitian yang telah dilaksanakan di M.Aédut berikut pembahasannya.

A. Gambaran Umum M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
1. Letak geografis dan kondisi umum M.A. N.U. 04 Al stéf Boja

Madrasah Aliyah N.U. 04 Al Ma’arif Boja merupakaradrasah Aliyah
yang bernaung pada lembaga pendidikan Ma'arif Nchbang Kendal.
Madrasah ini terletak di pinggir jalan, beralamatalan Pemuda 109 Boja
desa Boja kecamatan Boja kabupaten Kendal. Madiasdbrletak di pusat
perekonomian kota Boja yang sebelah barat, timan dtara berbatasan
dengan komplek pertokoan, sedangkan di sebelalasdierbatasan dengan
pemukiman penduduk. Sehingga lokasi madrasah AlN&h 04 Al Ma’arif
Boja mudah dijangkau oleh sarana transportasi gaag

Madrasah ini baru selesai dalam masa renovasi peguban dan masih
dalam peyempurnaan. Madrasah aliyah N.U. 04 Bojadaesatu komplek
dengan M.I. N.U. Kauman Boja dan M.Ts. N.U. 06 Ad'stif Boja® Sekitar
26 tahun, madrasah ini ikut serta dalam mengemlzanglendidikan di
Indonesia, yang di dalamnya terdapat pendidikan nundan pendidikan
agama. M.A. N.U. 04 Al Ma’arif 04 Boja berdiri padahun 1985, di atas
sebidang tanah seluas 246 dengan luas bangunan 306.n

! Observasi di M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja tanggaF&bruari 2011
2 Observasi di M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja tanggaF&bruari 2011
% Dokumentasi Profil M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
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2. Visi dan misi M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja

Visi penyelenggaraan pembelajaran dan pendidikdiatirasah Aliyah
N.U. 04 Al Ma'arif Boja adalah Mencetak peserta didik yang beriman,
cerdas, terampil, dan berakhlaqul karimah’.*

Untuk mencapai visi tersebut, maka misi dalam plemggaraan
pembelajaran dan pendidikan di M.A. N.U. 04 Al M#&8o0ja adalah :

a. Menanamkan ajaran agama islam yang berfaham Alinakuvaljamaah.
b. Menumbuhkan IMTAQ (Iman dan Taqwa) dan IPTEK (llfRangetahuan
dan Teknologi) yang seimbang dan berdayaguna.
c. Mengembangkan kebersamaan yang arif dan santun.
d. Meningkatkan daya saing yang arif dan kompetitif.
e. Memberdayakan dalam keselarasan, keharmonisanegamtbangan.
3. Struktur organisasi M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja

Organisasi disebuah sekolah sangat penting arsekaligus berfungsi
sangat vital dalam dunia pendidikan dan pengajabmmgan adanya suatu
organisasi maka program pendidikan dan pembelajasdtan dapat
terealisasikan dengan baik dan lancar.

Struktur organisasi merupakan suatu gerak langhkaty ydiatur secara
dinamis, terkontrol, disiplioner untuk kerja samang baik, saling asah, asih,
dan asuh diantara warga sekolah yang ada didalarAdggun yang dimaksud
struktur disini adalah merupakan susunan koordikegemimpinan unit kerja
secara struktural dalam suatu organisasi yang teliaat oleh Kepala
Madrasah Aliyah N.U. 04 Al Ma'arif Boja dan parafstya yang ditetapkan
secara permusyawaratan (tabet 3).

4. Keadaan sarana dan prasarana M.A. N.U. 04 Al Ma&Bmja

Sarana dan prasarana yang dimaksud vyaitu segalaatseyang
berhubungan langsung atau tidak langsung dalamegrpendidikan dan
pembelajaran di Madrasah Aliyah Nahdlatul UlamaA0Ma'’arif Boja yang

sekaligus merupakan kekayaan yang dimiliki.

“ Dokumentasi Profil M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
® Dokumentasi Profil M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
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a. Sarana Pergedungan dan Tata Bangunan
Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 04 Al Ma'arif Bojaemiliki
gedung sendiri yang berdiri diatas tanah seluas @40 dengan luas
bangunan 300 fif
Jumlah ruangan dalam madrasah aliyah ini 14 ruangamam
ruangan untuk ruang kelas yaitu 2 ruang untuk Kélgaitu kelas X A dan
kelas X B, 2 ruang untuk kelas Xl yaitu kelas XAlIBan kelas XI IPS, 2
ruang untuk kelas Xll yaitu kelas XlIlI IPA dan kelf# IPS, satu ruang
perpustakaan, satu ruang untuk laboratorium IP#, seng praktikum PAI
(Pendidikan Agama Islam), satu ruang untuk ruanakeilan, satu ruang
lab komputer, satu ruang guru, satu kantor bidatggusaha, dan satu ruang
kepala sekolah. Semuanya dalam kondisi baik.
b. Sarana atau Fasilitas Perkantoran
Sarana atau fasilitas perkantoran disini adalalalaegesuatu yang
merupakan kekayaan Madrasah Aliyah Nahdlatul Ul@#aAl Ma’arif
Boja yang meliputi mebelair seperti meja, kuramaidi, alat-alat pendukung
pembelajaran misalnya : papan tulis, alat perag&udbuku pelajaran,
perpustakaan dan lain-lain. Peralatan kantor mysalmesin tik, komputer,
printer, tape, dan juga telepdn.
5. Keadaan guru dan karyawan M.A. N.U. 04 Al Ma'&dja
Dalam sistem pendidikan manapun, guru dan karydetap memegang
peranan penting karena peserta didik tidak mundgetajar sendiri tanpa
bimbingan guru yang mampu mengemban tugasnya delngén Berkaitan
dengan peran guru sebagai fasilitator belajar tidetblak dari tujuan-tujuan
yang hendak dicapai maka guru berkewajiban mengegkba tujuan-tujuan

pendidikan menjadi rencana-rencana yang lebih piaiel.

® Dokumentasi Profil M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
" Observasi di M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja tanggdlFebruari 2011
80bservasi di M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja tanggdlRebruari 2011
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Sedangkan tugas utama karyawan atau staf admsnistidalah
membantu guru dan kepala sekolah tentang keadnasist sekolah baik itu
perpustakaan, urusan kesiswaan, dan lain sebagadwytara guru dan
karyawan tidak bisa dipisahkan dan masing-masiaktbisa berdiri sendiri
melainkan harus saling mengisi satu dengan yamg lamtuk itu, penciptaan
iklim kerja yang kondusif sangat menentukan keleamcadan kinerja yang
baik.

Jumlah tenaga pengajar di M.A. ini adalah 27, derigfa pengajar atau
guru tidak tetap, satu guru yayasan, dan satu B8 yang dipekerjakan di
M.A. tersebut. Sedangkan jumlah pegawai di M.A. adgalah empat, dan
kesemuanya adalah pegawai tidak téteimtuk lebih jelasnya tentang keadaan
pengajar dan staf yang lainnya yang membantu jgapnoses pendidikan di
M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja (tabel 3).

. Keadaan peserta didik M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja

Peserta didik adalah salah satu komponen dalam elejatan, di
samping faktor guru, tujuan, dan metode pembelajdPaserta didik adalah
komponen yang terpenting diantara komponen lainDgdam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, maka perlu diadakan pereetat@mtang peserta didik.
Hal ini berkaitan dengan dasar pertimbangan dal@mgembangan suatu
perencanaan pembelajaran, seperti: menentukan |aeas dan bobot bahan
pengajaran yang akan disajikan, cara penyampaiag gkan dilakukan dan
kegiatan-kegiatan belajar lainnya. Pada tahun gmlaj 2010/2011 jumlah
peserta didik M.A. N.U. 04 Al Ma’arif adalah sebaparikut®

° Dokumentasi Profil M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
2 Dokumentasi Profil M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja

43



Kelas Jumlah Peserta Jumlah Peserta Jumlah
didik laki-laki didik perempuan keseluruhan
XA 8 21 29
XB 8 21 29
XI'IPA 13 13 26
XI'PS 12 19 31
XIlI'IPA 9 23 32
XI'PS 14 18 32
JUMLAH 64 115 179

7. Kurikulum M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja

Kurikulum yang digunakan di M.A. N.U. 04 Al Ma’ariBoja adalah
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), kurikel tersebut telah
dikembangkan disesuaikan dengan visi dan misi yaaf ditetapkan.

Dalam merealisasikannya telah dilakukan prosegdreteengajar selama
6 hari dalam seminggu pukul 07.00 sampai 13.30idag intrakurikuler dan
ekstrakurikuler dilakukan pada sore hari setel&blad.

M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja pada dasarnya ingin mgudkan kualitas
akademik dan non akademik. Dalam masa proses g@gjalsecara substansial
banyak melakukan pengembangan terhadap kurikuluatan® pelaksanaan
kurikulum M.A. N.U. 04 Al Maarif Boja dikembangkarsendiri tanpa
mengurangi dan menambah standar minimal. Adapumajumata pelajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik adalah selia2l mata pelajaran.

Seiring diberlakunya Kurikulum Tingkat Satuan Pelitcin (KTSP)
dalam dunia pendidikan dari tingkat dasar sampdagagkat menengah ke
atas, yang menerapkan sistem belajar tuntas, neakaaspeserta didik dituntut
untuk mencapai ketuntasan belajar berdasarkan astakdmpetensi dan
kompetensi dasar yang dijabarkan dalam beberapleatod Tak terkecuali di
Madrasah Aliyah N.U. 04 Al Ma’arif Boja. Di madrds@i juga menerapkan

! Dokumentasi Profil M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
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sistem belajar tuntas dalam setiap mata pelajasng ydiajarkan di sana.
Dengan adanya sistem belajar tuntas, peserta kigdiks mencapai ketuntasan
belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Mininagytelah ditetapkan oleh
pihak sekolah. Bagi peserta didik yang mengalaesuktan dalam memahami
dan menguasai materi, mereka kadang tidak mampwapan ketuntasan
minimal yang ditetapkan. Sehingga guru memberikambi®elajaran remedial
terhadap mereka yang belum tuntas belajar. Di MLAL 04 Al Ma’arif Boja,
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yéaigya lebih rendah
dari mata pelajaran yang lain, sehingga terdapbérapa peserta didik yang
belum tuntas dalam belajar Matematika. Oleh kargna dalam bab ini
memberikan penjelasan proses pembelajaran remaétidématika materi
pokok Logika Matematika yang dilakukan di M.A. N.O4 Al Ma’arif Boja
tahun pelajaran 2010/2011.

. Pembelajaran Remedial Matematika Materi Pokok Logika Matematika di
M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja Tahun Pelajaran 2010/2011.
. Pembelajaran Matematika Materi Pokok Logika Matékaatli Kelas X M.A.
N.U. 04 Al Ma’arif Boja Tahun Pelajaran 2010/2011

Pembelajaran Matematika di M.A. N.U. 04 Al Ma’aBbja khususnya
pada materi Logika Matematika, berlangsung sebag@mpembelajaran
Matematika pada materi-materi sebelumnya. Pembatajgerpusat pada guru,
dan peserta didik hanya mendengarkan, mencatatnéagerjakan soal yang
diberikan oleh guru. Guru mata pelajaran Matematiledih sering
menggunakan metode ceramah dan metode pe nugasigadd menggunakan
metode diskusi. Hal ini dilakukan karena waktu pelajran Matematika
yang terbatas. Di M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja, wakuntuk mata pelajaran
Matematika hanya dua kali pertemuan setiap minggurdengan setiap
pertemuan 2 jam pelajaran. Pembelajaran Matemaiikak kelas X M.A.
N.U. 04 Al Ma’arif Boja pada hari Rabu dan Jum’aintuk kelas X A,
pembelajaran Matematika pada hari Rabu berlangsatedah istirahat kedua
dan sholat dluhur berjamaah yaitu mulai pukul 1280, sehingga
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pembelajaran Matematika sering kali dimulai jamlb2dan ketika jam 13.15,
peserta didik sudah tidak konsentrasi karena s@&p-sntuk pulang. Jadi
pembelajaran efektif hanya berlangsung satu jamiar@gkan pada hari Jum’at
berlangsung pada jam 10.15-11.45. Dan untuk kela®8,Xpembelajaran

Matematika pada hari Rabu berlangsung mulai puBWB®10.00, dan untuk
hari Jum’at berlangsung pukul 07.00-08.30. Dengaaktw yang telah

ditetapkan oleh pihak sekolah seperti itu, makai dgeivih sering menggunakan
metode ceramah, daripada diskusi ataupun demonsg@tsn pembelajaran
Matematika tak terkecuali dalam materi Logika Maatika.

Ibu Eny selaku guru mata pelajaran Matematika memykan bahwa
dalam pembelajaran utama sebagian besar pesek&eélithatan sudah paham
dan ‘mudend serta dapat mengerjakan soal yang diberikan. kéengka
ditanya oleh ibu Eny “sudah paham anak-anak”, darcka jawabnya selalu
“sudah Bu......". Dalam pembelajaran Matematika amafpokok Logika
Matematika peserta didik lebih cenderung pasif, glanu sebagai nara sumber
yang utama. Peserta didik hanya maju ke depan unarigerjakan soal yang
telah diberikan oleh guru, dan peserta didik yangjumke depan untuk
mengerjakannya hanya orang-orang tertentu aja.

2. Analisis Hasil Evaluasi Pembelajaran Matematika éviatPokok Logika
Matematika di Kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma'arif Boj@ahun Pelajaran
2010/2011.

Untuk mengetahui tujuan pembelajaran Matematikasuboya dalam
materi pokok Logika Matematika berhasil atau tidakaka Ibu Eny
mengadakan tes evaluasi setelah materi selegarkdia. Berdasarkan data
hasil evaluasi Matematika materi pokok Logika Madtika, lebih dari 60%
peserta didik kelas X M.A. N.U. 04 Al Maarif Bojdelum mencapai
ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar Matematika khususnya materikaog

Matematika berdasarkan pada KKM yang ditetapkah pleak sekolah yaitu

12 Hasil wawancara dengan Ibu Eny Sugiarti tanggaleBruari 2011 jam 12.00-selesai
3 Dokumentasi nilai ulangan harian Matematika makok Logika Matematika kelas X
M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
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60. Adapun yang menentukan KKM adalah dari guruatgdstudi masing-
masing* Karena gurulah yang lebih tahu tentang kemampuandmtingkat
esensial (kepentingan) indikator atau kompetensadaerhadap standar
kompetensi yang harus dicapai oleh setiap peseidék, ddan tingkat
kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) setiap iathk atau kompetensi dasar
yang harus dicapai. Peserta didik dikatakan telehcapai ketuntasan belajar

jika nilai hasil belajarnya= 60. Di kelas XA yang jumlah peserta didiknya 29

orang, hanya 10 peserta didik yang mencapai ketanthelajar Matematika
dan 19 peserta didik yang belum mencapai ketuntestmar. Sedangkan di
XB yang jumlah peserta didiknya juga 29 orang, laahy peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar Matematika dan 18 tpesitik yang belum
mencapai ketuntasan belajar.

Terdapat beberapa peserta didik kelas X M.A. N&UAOMa’arif Boja
yang kemampuan dalam memahami Matematika khususratari Logika
Matematika kurang dibandingkan dengan teman-temamayey lain. Untuk
kelas XA peserta didik yang kemampuan sedikit rergiaandingkan dengan
teman yang lain adalah Ari Damayanto, Abdul Fatédm Saiful Arif. Dan
untuk peserta didik kelas XB yang kemampuan Matdaaya kurang adalah
Mayang Mawarista, Sri Utari, dan Surfayatun. Teedaguatu kejadian yang
menarik, pada waktu pertama kali mengajar di k¥lds Ibu Eny menyangka
bahwa Sri Utari dan Mayang Mawarista adalah pesgidk yang pandai,
mereka cepat dalam menyelesaikan soal yang dilbeokeh guru. Teman-
temanya masih sibuk menyelesaikan soal, merekahsselasai, dan dengan
bangganya mereka bersantai-santai ria. TernyatilakBe beberapa Kkali
mengajar, ibu Eny mengetahui bahwa hasil pekerjadsan Sri Utari dan
Mayang Mawarista selalu salah, tetapi tetap saami@ertemuan-pertemuan
selanjutnya dalam pembelajaran Matematika, merekgpatc dalam

menyelesaikan soal dan nilai ulangan harian, mia semester, dan nilai

4 Hasil wawancara dengan Ibu Eny Sugiarti tanggaleBruari 2011 jam 12.00-selesai

!> Dokumentasi nilai ulangan harian Matematika makok Logika Matematika kelas X
M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
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semesterannya selalu lebih rendah dari teman-tgraanrmAda salah satu
peserta didik bernama Zidni Syukron dari kelas XyAng biasanya sering
maju mengerjakan soal di depan, tetapi dia termdsal&mn peserta didik yang
belum mencapai ketuntas&h.

Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam memahatan
menyelesaikan soal berbeda-beda antara satu angardgang lain. Ada anak
yang mampu dalam menyelesaikan soal ingkaran megasi tetapi tidak
mampu dalam menyelesaikan soal tentang invers,etendan kontraposisi.
Ada yang salah hanya di tabel kebenarannya. Ada pang salah dalam
menyelesaikan soal tentang penarikan kesimpulanikieini beberapa
pekerjaan peserta didik dalam mengerjakan ulangaarnMatematika materi
pokok Logika Matematika'*

Salah satu hasil pekerjaan peserta didik dalam etesgikan soal negasi
dengan pertanyaan, tentukan ingkaran dari “Rizggipee jakarta atau tidak

bertemu dengan Nono” adalah sebagai berikut.

Rizqi pergi ke jakarta dan bertemu Nono

Padahal jawaban yang benar adalah Rizqi tidak pergakarta dan bertemu
Nono. Jadi peserta didik tersebut belum menegagikamyataan rizqi pergi ke
jakarta, sedangkan untuk kata “atau” sudah dinkgasmenjadi “dan”, dan
pernyataan “ tidak bertemu Nono” sudah dinegasikanjadi bertemu Nono.
Salah satu hasil pekerjaan peserta didik dengararp@an “tentukan
konvers, invers, dan kontraposisi dari kalimat jikangan dibatalkan maka

semua siswa akan senang”.

Konvers : jika ulangan dibatalkan maka semua siaken senang

Invers: jika ulangan dibatalkan maka beberapa sisidak senang.

' Hasil wawancara dengan Ibu Eny Sugiarti tangga f@bruari 2011 jam 12.00-selesai

" Dokumentasi data lembar ulangan harian mateMatekaatiateri pokok Logika
Matematika kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
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Kontraposisi : jika ulangan tidak dibatalkan makelderapa siswa tidak

akan senang.

Padahal jawaban yang benar adalah.

Konvers . jika semua siswa akan senang maka aiadipatalkan.
Invers . jika ulangan tidak dibatalkan mddeberapa siswa tidak
senang

Kontraposisi : jika beberapa siswa tidak senangamalangan tidak

dibatalkan.

Dari jawaban peserta didik yang konvers, menunjokiahwa peserta
didik menulis ulang dari pertanyaan. Sedangkan hawamengenai invers,
peserta didik belum menegasikan pernyataan “jikangdn dibatalkan”, dan
sudah menegasikan pernyataan “semua siswa akangSenanjadi beberapa
siswa tidak akan senang”. Untuk jawaban tentandr&pasisi, peserta didik
sudah menegasikan pernyataan “jika ulangan dikatalkmenjadi “jika
ulangan tidak dibatalkan”, dan pernyataan “semsaaiakan senang” menjadi
“beberapa peserta didik tidak akan senang”, tefmgserta didik belum
membalik pernyataan tersebut.

Salah satu hasil pekerjaan siswa dengan pertarigaarkan kesimpulan
dari :

Premis 1 : jika rina rajin bertanya dan belatihl snaka ia cepat menjawab soal
ulangan
Premis 2 : Rina naik kelas atau tidak cepat nveadjesoal ulangan

Premis 3 : Rina tidak naik kelas.

Jika Rina rajin bertanya dan berlatih soal makaainaik kelas
Padahal jawaban yang benar adalah “Rina tidak tmgimanya atau berlatih
soal”. Soal tersebut diselesaikan dengan dua tdPepama, antara premis 1

dan premis 2 dilakukan penarikan kesimpulan denganggunakan modus
silogisme dan hasilnya “jika Rina rajin bertanya deerlatih soal maka akan
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naik kelas”. Kedua, hasil dari penarikan kesimpuéartara premis 1 dan
premis 2 dengan premis 3 dilakukan penarikan kad@mpdengan modus
tollens dan hasilnya “Rina tidak rajin bertanyauataerlatih soal’. Dari
jawaban peserta didik me N.U.njukkan bahwa pesatidik hanya

menyelesaikan tahap pertama.

Salah satu pekerjaan peserta didik dengan pertangaiidiki dengan

tabel kebenaran apakah pernyataan {(~p = g)M\~q) = p
kontradiksi atau tautologi
q |~ |~q |~p=q |(vp=gA~q) | (vp=g)A~g)=p
B |B S S B S S
B |S S B B B S
S |B B |S B S S
S | S B B S B S

Padahal jawaban yang benar adalah

P |q |~z |~ |~p—=q |(~p=2qh~q) | (2> qA~q) 2D
B |B [S |S |B S B
B[S [s |[B|B B B
S |[B [B[S |s S B
S |s[B|B]|S S B

Dari jawaban peserta didik menunjukkan bahwa dgai kolom yang terakhir
peserta didik melakukan kesalahan dalam menentakahkebenarannya.
Dengan adanya peserta didik yang belum mencapantesian belajar,

maka perlu dilakukan usaha perbaikan yaitu mefsuibelajaran remedial.
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3. Pembelajaran Remedial Matematika Materi Pokok LagMatematika di
Kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja Tahun Pelajar2010/2011.
Berikut ini proses pembelajaran remedial Matematikateri pokok
Logika Matematika di kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’aBoja.
a. Perencanaan pembelajaran remedial Matematika mptdok Logika
Matematika di kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja.

Sebelum dilakukan pembelajaran remedial, Ibu Enggigentifikasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh pesertakdid@alam memahami
materi Logika Matematika, letak kesalahan pesertdikd dalam
menyelesaikan soal serta faktor-faktor penyebabBgmdasarkan lembar
jawaban tes evaluasi Matematika materi pokok LogMatematika,
mayoritas kesalahan peserta didik dalam mengerjakaal adalah
ketidaktahuan konsep dalam materi Logika Matematikarena banyak
peserta didik yang menjawab salah karena memaa§j tahu rumusnya
atau belum selesai proses pengerjaannya. Hal insebdbkan
ketidaksungguhan mereka dalam belajar serta kurdatigan dalam
mengerjakan soal. Mereka lebih tertarik untuk faocéban serta sms-an
sama teman. Hal itu menyebabkan mereka kurang ktvase dan kurang
semangat dalam belajar. Selain itu materi Logikatelhatika terdapat
konsep yang harus dipahami, juga rumus yang hahadatkan, sehingga
banyak berlatih soal adalah kunci untuk memahamirdanguasai materi
Logika Matematika. Terlebih lagi jika mereka menggep Matematika
sebagai suatu mata pelajaran yang tidak menyenandgkshingga saat
ulangan mereka tidak mampu mengerjakan dengan lErarmendapat
nilai yang jelek'®

Berdasarkan kesulitan yang dihadapi oleh pesedik dian jumlah
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan IbeibjaEny memutuskan
untuk melakukan pelaksanaan pembelajaran ulangadentetode yang

berbeda dengan metode yang digunakan saat pemmbelajjama. Pada

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Eny Sugiarti tanggaleBruari 2011 jam 12.00-selesai
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pembelajaran utama guru sebagai nara sumber, dedangada
pembelajaran remedial berpusat pada peserta digik pembelajaran
bermakna dapat terwujud. Sebelum pelaksanaan pajatzel remedial
peserta didik diminta untuk mengerjakan ulang sdahgan harian dan
mempelajari ulang materi Logika Matematika, kareialam pembelajaran
remedial peserta didik ditunjuk secara acak untekjelaskan soal ulangan
tersebut. Jadi semua peserta didik dituntut unal&jér di rumah. Selain itu
juga menggunakan metode drill yang bertujuan agmema didik lebih
paham konsep dan lebih hafal runits.
. Pelaksanaan pembelajaran remedial Matematika maiekok Logika
Matematika di kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja

Untuk kelas XB, pelaksanaan pembelajaran remedadukan pada
hari rabu tanggal 16 Februari 2011 dengan keha@8apeserta didik, dan
satu peserta didik yang tidak hadir karena sakimlbelajaran dilaksanakan
dalam waktu KBM (kegiatan belajar mengajar) mulas.30-10.00.
Sedangkan pembelajaran remedial di kelas XA dilakugada hari rabu
tanggal 16 februari 2011 mulai 12.00-12.30 dengalmalliran peserta didik
26 peserta didik, dan 3 peserta didik tidak haBembelajaran remedial
Matematika materi pokok Logika Matematika ini hamyakukan satu kali
pertemuan dengan waktu 90 menit. Dalam waktu 90itmersebut, guru
memberikan penjelasan dan pembahasan ulang tentamigri yang
diremedialkan, selanjutnya guru langsung memberéaaluasi berupa tes
untuk mengetahui sejauh mana tingkat ketuntasaajaneMatematika
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran reah&di

Dalam hal ini yang membahas ulang soal ulanganahdpkserta
didik, guru hanya sebagai fasilitator. Sebelumngsepta didik diminta
untuk mengerjakan lagi soal ulangan harian Matdmathateri pokok
Logika Matematika dan mempelajarinya di rumah. Gumemberikan

penambahan materi yang belum disampaikan oleh tpeshdik dan

' Hasil wawancara dengan Ibu Eny Sugiarti 9 febru2gill jam 12.00-selesai

%0 Observasi saat pembelajaran remedial tanggal 16u@th 2011
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memberikan penjelasan materi pada materi yang tpedielik merasa sulit
dalam memahaminya, serta membenarkan jika tergshl&han baik salah
dalam pemahaman konsep maupun salah dalam prosgsrjgan akibat
kekurangtelitian dari peserta didik. Karena sifatkgk dari kegiatan
pembelajaran remedial ada tiga yaitu: (1) menyederkan konsep yang
komplek; (2) menjelaskan konsep yang kabur; dam@nperbaiki konsep
yang salah tafsir. Guru menunjuk secara acak @edatik yang membahas
soal di depan kelas, sehingga peserta didik ditwmtuk belajar terlebih
dahulu di rumah. Pembahasan soal dilakukan sel@maeait.

Setelah membahas soal ulangan harian Matematikarin@adkok
Logika Matematika disertai dengan penjelasan mgterg dirasa sulit oleh
peserta didik, guru mereview atau mengulas kembaleri tersebut dan
disela-sela itu memberi pertanyaan-pertanyaan nmagoal-soal kepada
peserta didik. Seperti, apa yang dinamakan konjudggungsi, implikasi,
dan biimplikasi? dan bagaimana tabel kebenaranma@? yang dinamakan
tautologi dan kontradiksi?, berapa macam penarkesimpulan dalam
Logika Matematika?, dan lain sebagainya. Selaitapgaan ataupun soal
ditujukan terhadap peserta didik secara klasikattamyaan juga diberikan
secara individual terhadap peserta didik yang kepoua@am memahami dan
menyelesaikan soal rendah. Hal ini bertujuan untuéngetahui sejauh
mana tingkat kepahaman dari peserta didik khusubaga peserta didik
yang kemampuannya kurang dalam memahami dan megusseri
pokok Logika Matematika dan membantu mereka unélthl memahami
dan menguasai materi tersebut. Kegiatan ini ddakuselama 20 menit.

Selanjutnya peserta didik diminta untuk mempelajaateri Logika
Matematika dan memberikan kesempatan peserta didik bertanya jika
terjadi kesulitan. Kegiatan ini dilakukan selama b@enit sebelum
pelaksanaan tes atau evaluasi. Hal ini bertujuar pgserta didik lebih
paham dan meningkatkan daya ingat sehingga dapagemekan soal

remidi dengan mudah.
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Sebagian besar peserta didik yang mengikuti penaoata remedial
antusias dan semangat. Hal itu ditandai dengarpoendari peserta didik
yang aktif dalam mengikuti pembelajaran seperti asegat dalam
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari gaupun dari
teman-teman. Dalam pembelajaran remedial, secasallkahan peserta
didik bersikap tenang tetapi terdapat peserta dydikg kurang begitu
serius, dan itu merupakan perilaku yang wajar dadatrap pembelajaran
karena dalam suatu kelas kemungkinan besar tergesatta didik yang
trouble makerUntuk kelas X A peserta didik yang kurang mempgkian
penjelasan guru maupun temannya dalam pembelajarardial adalah
Suyudi, sedangkan untuk kelas X B semua peseri&a didmperhatikan
penjelasan guru maupun temannya, dan ada sedik@tacatau gurauan
dalam pembelajaran itu merupakan hal yang wajdkasadak berlebihan.
Karena sedikit canda itu juga perlu dilakukan ak@andisi pembelajaran
kembali hidup dan membuat peserta didik bersem&hgat
. Evaluasi pembelajaran remedial Matematika materkoko Logika
Matematika di kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja

Setelah proses pembelajaran remedial selesai, dangsung
memberikan evaluasi berupa soal yang terdiri dawpag soal yang harus
diselesaikan oleh peserta didik dengan waktu 3Gtm2engan waktu yang
singkat tersebut peserta didik harus mengerjakapatrsoal yang telah
diberikan, dalam membuat soal tersebut guru jugayesiaikan dengan
waktu pengerjaan soal. Satu soal tentang negasiiagkaran; satu soal
tentang konvers, invers, dan kontraposisi; saty wrdang tautologi dan
kontradiksi dengan menggunakan tabel kebenaran; tela@khir tentang
penarikan kesimpulan. Dalam mengerjakan soal, mesithapat peserta
didik yang menengok temannya. Dan segera dipagkagaoleh Ibu Eny.
Tetapi juga terdapat peserta didik yang percayaddin mengerjakannya

sendiri??

2L Observasi saat pembelajaran remedial tanggal 16uth 2011
2 Observasi saat pembelajaran remedial tanggal 16u@th 2011
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Berdasarkan hasil tes evaluasi pembelajaran reiméeliayata masih
terdapat peserta didik yang belum mencapai ketantbslajar Matematika.
untuk kelas X A semua peserta didik yang mengieimbelajaran remedial
mampu mencapai ketuntasan belajar, tetapi terdapgmserta didik yang
tidak mengikuti pembelajaran remedial dan nilaingknnya di bawah 60.
Jadi untuk kelas X A, terdapat tiga peserta didiékag belum mencapai
ketuntasan belajar. Mereka adalah Ahmad Nashirimhavhmad Latif
Hidayat, dan Novita Sari. Sedangkan untuk kelas temapat tiga peserta
didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, @éatdapat satu peserta
didik yang tidak mengikuti pembelajaran remediaktapi karena nilai
ulangan peserta didik yang tidak mengikuti pembedsy remedial di atas
60, maka dinyatakan telah mencapai ketuntasanabdidgtematika. Jadi
untuk kelas X B, terdapat tiga peserta didik yanguim mencapai
ketuntasan belajar. Mereka adalah Ana Maratul it Mayang
Mawarista, dan Siti Utari.

Karena setelah dilaksanakan pembelajaran remeali@ gertama, masih
terdapat peserta didik yang belum mencapai ketant&#®lajar, maka guru
memberikan pembelajaran remedial yang kedua. Benkuleskripsi proses
pelaksanaan pembelajaran remedial Matematika kathtari pokok Logika
Matematika di M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja.

a. Analisis evaluasi data hasil ulangan remedial peata

Dari hasil ulangan remedial pertama, masih terd@eserta didik
yang belum mencapai ketuntasan. Untuk kelas X Ausepeserta didik
yang mengikuti pembelajaran remedial pertama, manmpencapai
ketuntasan belajar. Dalam hal ini guru dikatakar&gl dalam melakukan
pembelajaran remedial, karena semua peserta didikg ymengikuti
pembelajaran remedial mampu mencapai ketuntasamabéVlatematika.
Tetapi berhubung terdapat tiga peserta didik yamgakt mengikuti
pembelajaran remedial dan nilai ulangan Matematikderi pokok Logika
Matematika belum mencapai ketuntasan belajar, madieka dinyatakan
belum mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan uydol kelas X B
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terdapat tiga peserta didik yang belum mencapankasan belajar, dan dua
diantaranya adalah peserta didik yang kemampuaenvdikanya kurang
yaitu Mayang Mawarista dan Siti Utari. Dari lembawaban ulangan
remedial, menunjukkan bahwa mereka belum fahaml bettang materi
Logika Matematika, karena jawabannya itu hampiripnitengan jawaban
soal ulangan kemarin. Padahal soalnya beda. Saartpalidik yang belum
mencapai ketuntasan adalah Ana Maratul Kibtiyahkani tidak hadir saat
tes evaluasi Matematika materi Logika Matematikan@an masih terdapat
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan makakullan
pembelajaran remedial yang kedua.
. Pelaksanaan remedial kedua materi pokok Logika iviati&a

Sebelum melaksanakan pembelajaran remedial yangakdéou Eny
menentukan teknik ataupun metode yang digunakaamd@lembelajaran
remedial Matematika kedua. Karena peserta didiask& M.A. N.U. 04 Al
Ma’arif Boja yang belum mencapai ketuntasan cunmahg. Maka guru
memberikan penugasan berupa mengumpulkan artikenig materi
Logika Matematika. penugasan ini dikerjakan di lusekolah dan
dikumpulkan paling lambat dua hari setelah peméleuvian.
. Evaluasi hasil pembelajaran kedua

Dari pembelajaran yang remedial yang kedua, seneserfa didik
yang belum mencapai ketuntasan mengumpulkan tugabahan. Jadi
dengan pengumpulan tugas tersebut semua peseak&elas X M.A. N.U.
04 Al Ma'arif Boja dinyatakan telah mencapai keasan belajar
Matematika materi pokok Logika Matematika. Sehinggkengan
pembelajaran remedial, mampu mengantarkan pesedil thencapai

ketuntasan belajar Matematika khususnya materilpbkgika Matematika.
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C.Tingkat Ketuntasan Belajar Matematika Materi Pokok Logika
Matematika pada kelas X M.A. N.U. 04 Al Maarif Boja Setelah
Dilakukan Pembelajaran Remedial

Berikut ini daftar nilai ulangan atau nilai sebeludan nilai sesudah

pembelajaran remedial Matematika materi pokok Laglatematika kelas X

M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja?®

Daftar nilai sebelum dan sesudah pembelajaran riairedl kelas X A

No. Nama Nilal pra Nilai post remidi
remidi

1 Abdul fatah 44 67

2 Achmad nasirin 45 Tidak hadir

3 Afiatur ronmah niah 45 90

4 Alifatul latifah 89 90

5 Ari dariyanto 45 66

6 Basaroh 63 80

7 Dwi darmayanti 41 60

8 Erna titik wijayanti 70 80

9 Hesti pratiwi 60 72

10 | Lina khunnatun Nuroniyah 60 80

11 | Maulida rahma 50 80

12 Mazidah khusna 88 90

13 | Miftakhur rohnmah 45 70

14 | Muhammad muhafidhibn 50 64

15 | Muhammad saiful arif 47 70

16 | Muhammad latif hidayat 54 Tidak hadir

17 Nur fitriyah 70 80

18 Nur jannah 65 72

19 Nurul latifah 48 80

20 | Oktiyana adriyani 47 88

21 | Siti marfuah 45 77

22 | Siti muslichah 51 72

23 | Sri hesti lestari 62 77

24 | Suyudi 51 70

25 | Tuty awaliyah 42 80

26 | Uswatun hasanah 41 80

27 | Wahyu ana khoirun nisa 68 80

“Dokumentasi data nilai ulangan harian materi polodika Matematika dan data nilai
remidial kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja
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28 | Zidni syukron 59 65

29 | Novita sari 37 Tidak hadir
Rata-rata 53,96 76,5
Tingkat ketuntasan belajar 34,48% 89,3%

Daftar nilai sebelum dan sesudah pembelajaran riaiiexd1 kelas X B

No Nama Nilai pra remedial Nilai post remedial
1 | Abdul Rozaq 47 60
2 | Ainur Chabibah 65 81
3 | Ana Maratul K Tidak hadir 53
4 | Anjar Kurniawan Tidak hadir 82
5 | Bela Agustin 60 80
6 | Danis Budiyono Tidak hadir 82
7 | Epiyani 53 77
8 | Fifi Oktaviana 47 71
9 | Ika Afriani 60 72
10 | Ika Murniawati 88 85
11 | Lilik Wahyu Widiyanti 41 70
12 | Manisah 47 85
13 | Mayang Mawarista 45 52
14 | Mita Kumala Sari 41 65
15 | Muhamad Nurfaizin 63 Tidak hadir
16 | Muhammad Rifa’i 35 74
17 | Novita Dwi Astuti 54 85
18 | Nur Laila Lutfia 60 85
19 | Nur Muhammad Nasirin 44 86
20 | Nurul Hekmawati 68 73
21 | Octa Rafianti 78 89
22 | Salafudin 67 89
23 | Siti Aisah 70 75
24 | Siti Munasyaroh 47 60
25 | Siti Utari 35 50
26 | Taufig Nur lhsan 54 82
27 | Umi Mutmainnah 43 77
28 | Vina Mazidah Khusna 45 67
29 | Surfayatun 41 79
Rata-rata 54,58 74,3
Tingkat ketuntasan belajar 37,93% 89,3%

58




Berdasarkan data nilai di atas, sebagian besar uldagan Matematika
peserta didik kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Bojgada materi pokok Logika
Matematika masih dibawah 60. Padahal kriteria iegan minimal yang

ditetapkan oleh guru mata pelajaran Matematikaatdalé0. Sehingga banyak

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan beldjatuk kelas XA yang
jumlah peserta didiknya 29 orang, hanya 10 pesditigk yang mencapai
ketuntasan belajar Matematika dan 19 peserta dydikg belum mencapai
ketuntasan belajar. Sedangkan di XB yang jumlaknpeeslidiknya juga 29 orang,
hanya 11 peserta didik yang mencapai ketuntasaajabdllatematika dan 18
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan Ipelajésehingga perlu
dilaksanakan usaha perbaikan yakni melalui pemdralajremedial. Untuk kelas
X A semua peserta didik yang mengikuti pembelajaramedial mampu
mencapai ketuntasan belajar. Karena nilai yangrdigle di atas KKM yang
ditentukan yaitu= 60. Tetapi terdapat tiga peserta didik yang tidak gilarti

pembelajaran remedial dan nilai ulangan merekanbetnendapat nilai 60.
Sehingga untuk kelas X A yang belum mencapai ketamt belajar Matematika
khususnya pada materi pokok Logika Matematika &daiga orang. Mereka
adalah Ahmad Nashirin, Muhammad Latif Hidayat, ddovita Sari. Sedangkan
untuk kelas X B terdapat tiga peserta didik yantumemencapai ketuntasan
belajar karena nilai remedialnya kurang dari 60.rélla adalah Ana Maratul
Kibtiyah, Mayang Mawarista, dan Siti Utari. Sedaagkdalam pembelajaran
remedial kelas X B terdapat satu peserta didik yatak mengikuti, tetapi karena

dia memperoleh nilai ulangare 60 maka dia dinyatakan telah mencapai

ketuntasan belajar.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahweagaendilakukannya
pembelajaran remedial Matematika materi pokok Lagiatematika, hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan. Ukelks XA, sebelum diadakan
pembelajaran remedial, peserta didik yang belumcamai ketuntasan belajar
Matematika sebanyak 19 orang, dan setelah diadpkambelajaran remedial
hanya 3 peserta didik yang belum mencapai ketunmtasiajar, dan itu disebabkan

59



karena mereka tidak mengikuti pembelajaran remediaiuk kelas XB, sebelum
diadakan pembelajaran remedial, peserta didik yshgm mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 28 orang, dan setelah diadakabglajaran terdapat 3 peserta
didik yang belum mencapai ketuntasan belajar Mati&ma

Karena dengan pembelajaran remedial yang pertammpat peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan belajar Matematikaka Ibu Eny memutuskan
untuk memberikan tugas tambahan bagi peserta diailg belum mencapai
ketuntasan belajar Matematika khususnya pada npikak Logika Matematika.
Yaitu berupa mengumpulkan artikel yang berhubundangan materi Logika
Matematika. Dengan mengumpulkan tugas tambahagbigrsnaka peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan belajar Matematikesusnya materi pokok
Logika Matematika dianggap dan dinyatakan telah capai ketuntasan belajar.
Pengumpulan tugas dikumpulkan dalam waktu dua $etglah pemberitahuan,
dan diserahkan langsung kepada Ibu Eny oleh sptaprta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar. Sehingga disimpuiklmva dengan pembelajaran
remedial, semua peserta didik kelas X M.A. N.U. Ald4Ma’arif Boja mampu
mencapai ketuntasan belajar Matematika materi pakgikka Matematika sesuai
dengan KKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekdkahgan tingkat ketuntasan
belajar Matematika 100% .

D. Analisis pembelajaran Remedial di M.A. N.U 04 Al Maarif Boja Materi
Pokok Logika Matematika Tahun Pelajaran 2010/2011

Dari penelitian yang telah dilaksanakan di M.A. NQ4 Al Ma’arif Boja
dengan judul “Pembelajaran remedial Matematika Kld&ekok Logika Dalam
Mencapai Ketuntasan Belajar Matematika’. Berdasarlata yang diperoleh
melalui observasi, interview, dan dokumentasi. Mpkaulis akan menganalisa
temuan yang ada dan menjelaskan tentang implilkaspdnelitian.

Dari keterangan dalam teknik analisa data dalam elgem ini,
menggunakan analisis deskriptif kualitatif maupumarititatif dan data yang
diperoleh baik melalui observasi, interview, dokumtasi, dari pihak-pihak yang

mengetahui tentang data yang penulis butuhkan. #dagata yang akan
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dipaparkan dan dianalisa oleh penulis sesuai dengansan penelitian. Untuk
lebih jelasnya penulis akan membahasnya
1. Pembelajaran Remedial Matematika Materi Pokok Laditatematika di kelas

X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja Tahun Pelajaran 202011 Dalam Mencapai

Ketuntasan Belajar

Berdasarkan Permendiknas No 22 tahun 2006, pela&sdwrikulum
memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan ymergifat perbaikan
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, damskpederta didik dengan
tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribeiva yang
berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialam aeoral. Ini diperjelas
pada panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuadi&i&an bahwa KTSP
yang diberlakukan berdasarkan Permendiknas 22,223Tahun 2006 dan
Permendiknas No. 6 Tahun 2007, yang menerapkaensigtembelajaran
berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas, daensipembelajaran yang
memperhatikan perbedaan individual siswa.

Pembelajaran remedial merupakan suatu bentuk parbdiagi peserta
didik yang memiliki nilai kurang dari KKM (KriterigKetuntasan Minimal)
yang telah ditetapkan oleh guru masing-masing lgdandi. Hal ini dilakukan
agar peserta didik yang tidak tuntas dapat mengpkan diri untuk lebih
fokus sedangkan untuk waktu dan tempat pelaksapa@belajaran remedial
dilaksanakan telah ditentukan oleh guru.

Secara garis besar prosedur pembelajaran remedialomipokkan
menjadi 4 tahap yaitu :

a. Meneliti kasus dengan permasalahannya sebagai tilikk kegiatan-
kegiatan berikutnya dan menemukan kesulitan yahgddipi (diagnosis).
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memperoleh ganmbayang jelas
mengenai kesulitan yang dihadapi oleh peserta didilg meliputi : letak
kesalahan menyelesaikan masalah, kesulitan yargdalin dan faktor-

faktor penyebab timbulnya kesulitan tersebut.
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b. Menentukan tindakan yang harus dilakukan (proghosiMerupakan
langkah untuk memperkirakan bantuan apa yang ddigahakan untuk
membantu peserta didik mengatasi kesulitannya.

c. Treatment (pelaksanaan bantuan). Berdasarkan sgdt@itas yang
diberikan pada langkah prognosis, guru mencoba kumiemberikan
bantuan dengan teknik atau cara bantuan yang pefisgn dan efektif.
Bantuan yang efektif dan efisien adalah bantuang yaliperkirakan
memberikan hasil paling tinggi, dengan waktu, bjagan peralatan yang
paling hemat.

d. Melakukan evaluasi kembali sudah sejauh mana paragejremedial
tersebut telah dapat meningkatkan prestasi merBlman yang paling
utama dari evaluasi ini adalah dipenuhinya critémmkat keberhasilan
minimal yang diharapkan, misalnya 75 % atau 80 esgéntung dari
kebijakan dari masing-masing sekolah). Bila terémyanasih belum
berhasil, hendaknya dilakukan kembali diagnosisgiposis, dan pengajaran
remedial berikutnya. Siklus yang sama akan terukijeat hingga criteria
minimal kelulusan telah terpenuhi.

Dalam pembelajaran remedial Matematika khususny@erm@okok
Logika Matematika di M.A. N.U. 04 Al Maarif, gurunata pelajaran
Matematika kelas X sudah melakukan prosedur sedeagan pelaksanaan
pembelajaran remedial mulai dari menentukan kesulfang dihadapi peserta
didik, menentukan penanganan yang dilakukan baggrfee didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar, melaksanakan pemtagiajaremedial
(penanganan) sesuai dengan teknik dan metode ghaigditentukan, sampai
mengevaluasi sejauh mana pembelajaran remedial mamencapai
ketuntasan belajar Matematika. Ibu Eny melakukamhsajaran remedial
dengan sungguh-sungguh, namun terdapat ketidakalptim dalam
melaksanakan langkah-demi langkah dalam pembatajaramedial
Matematika tersebut.

Dalam menentukan kesulitan yang dihadapi pesedi,dguru hanya
menggeneralisasikan kesulitan-kesulitan yang diaddeh peserta didik.
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Guru belum menentukan kesulitan-kesulitan yangisbgsng dihadapi oleh

peserta didik secara individu. Guru menentukan I[kasusecara klasikal, yang
ditentukan dari perilaku, sifat, dan aktifitas pésedidik saat pelaksanaan
pembelajaran utama dan remedial dan dari hasilgatarharian Matematika
materi pokok Logika Matematika. Guru seharusnya berikan perhatian

yang lebih pada peserta didik yang kemampuannydaledalam memahami
dan menguasai Matematika khususnya materi pokokadgatematika. Guru

juga lebih teliti dan cermat dalam menentukan kisukesulitan yang mereka
hadapi dalam memahami materi Logika Matematika,inggla mampu

menentukan bantuan yang tepat bagi mereka dan mamepmberikan cara-

cara yang baik dalam belajar.

Waktu pelaksanaan pembelajaran remedial Matemati&iteri pokok
Logika Matematika di M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Bojailkhkukan pada waktu
kegiatan belajar sesuai dengan jadwal mata petajaag ada dan tempat di
ruang kelas masing-masing, yaitu ruang kelas X i\rdang kelas X B. Hal ini
dilakukan karena terbatasnya waktu dari pihak glrengan dilakukannya
pembelajaran remedial dalam waktu kegiatan belageara tidak langsung
akan mengurangi jam untuk materi selanjutnya. P&aj#ran remedial ini
diikuti oleh semua peserta didik kelas X M.A. NQ4. Al Ma’arif Boja, karena
dilakukan dalam waktu kegiatan pembelajaran, sefaingagi peserta didik
yang sudah mencapai ketuntasan belajar tidak bis&anjotkan materi
selanjutnya. Dalam hal ini, guru tidak begitu merhpikan perkembangan
dari peserta didik yang sudah mencapai ketuntasslajab Matematika
walaupun jumlahnya sedikit. Seharusnya bagi pesdidik yang sudah
mencapai ketuntasan belajar diberikan progam peagayuntuk lebih
mengembangkan pengetahuan mereka.

Teknik atau metode yang digunakan dalam pembefajegmedial ini
adalah metode drill soal, dengan pembelajaran bisrlgada peserta didik.
Metode drill dilakukan karena kurangnya latihanidaeserta didik dalam
mengerjakan soal-soal materi pokok logika Matenaatdehingga banyak
peserta didik salah dalam mengerjakan soal. Permdrpendapat bahwa
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metode drill adalah metode yang tepat digunakaandg@embelajaran remedial
ini karena mayoritas kesalahan peserta didik dataenyelesaikan soal
disebabkan ketidaktahuan dan ketidakhafalan mepekia rumus yang ada.
Dengan diterapkannya metode drill, peserta didikihleterlatin dalam
menyelesaikan soal. Selain itu, pembelajaran reahedilakukan dengan
berpusat pada peserta didik, agar pembelajaran akeandapat terwujud
karena peserta didik dilibatkan penuh dalam prpsesbelajaran. Tetapi dalam
faktanya, ketika pembelajaran remedial berlangspegbelajaran remedial
tidak sepenuhnya berpusat pada peserta didik, awlanngasih berperan sebagai
nara sumber, tetapi tidak sebesar ketika pembafajatama. Masih terdapat
peserta didik yang belum paham konsep maupunneamgenai materi Logika
Matematika, sehingga guru harus terjun langsurgnd@embelajaran remedial
dan membenarkan konsep teori yang salah dan apasyang salah tafsir.
Dalam pembuatan soal tes, guru hanya membuat satiahgl

pembelajaran remedial dilakukan pada dua kelas. irlaimemungkinkan
kecurangan-kecurangan pada peserta di kelas X An&ampelaksanaan
pembelajaran di kelas tersebut dilakukan seteldaskX B dilaksanakan
pembelajaran remedial. Seharusnya guru membuatysogl berbeda antara
kelas X A dan kelas X B.

Pembelajaran remedial pada masing-masing kdiaikan selama 90
menit (2 jam pelajaran). Dengan proses pembelajgag telah disebutkan di
atas, pembelajaran kurang optimal bila dibandingki@ngan waktu yang
disediakan. Pembahasan soal ulangan dilakukan aed@menit. Waktu ini
sudah cukup dalam pembahasan soal ditambah dergggsan guru, karena
sebelumnya peserta didik diminta untuk mengerjaklang dan mempelajari
kembali materi Logika Matematika di rumah. Tetamn#élalanya dengan
peserta didik menulis hasil pekerjaannya di papdis thenyita waktu lebih
lama, padahal papan tulis sudah dibagi dua ba§eimngga guru kekurangan
waktu dalam memberikan penjelasan yang lebih atnambahan tentang

materi tersebut.
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Selanjutnya Guru mereview materi Logika Matematilka disela-sela
itu memberi pertanyaan-pertanyaan maupun soalisgdda peserta didik.
Kegiatan tersebut dilakukan selama 20 menit. Dengaktu 20 menit,
pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik ehabgberapa soal.
Pertanyaan yang diberikan juga tidak mencakup senateri yang ada. Materi
yang ditanyakan adalah materi yang kebanyakan tpeda&tik menjawabnya
salah. Dalam rencana semula, guru ingin menekap&da peserta didik yang
kemampuannya rendah, tetapi itu tidak bisa dilakut@angan optimal karena
dari pihak peserta didik tersebut tidak berusahakumencari solusi dari
kesulitan yang dihadapi, peserta didik cenderungemena apa adanya dan
pasrah dengan kesulitan yang dihadapi. Mereka y&®sgnampuan
Matematikanya rendah cenderung tidak aktif dibagkim dengan teman-
temannya yang lain. Selain itu apabila disuruh regagan soal, mereka yang
berkemampuan kurang daripada teman-temannya mehiamuvaktu yang
lama sehingga akan menyita waktu dan kegiatanjsétaya. Guru belum bisa
membantu mereka menguasai materi dalam pembelajgaag klasikal.
Seharusnya mereka membutuhkan pengajaran secangleatau individual
di luar pembelajaran tersebut.

Kemudian setelah kegiatan tersebut, peserta didrkinth untuk
mempelajari kembali selama 10 menit. Hal itu dileku agar peserta didik
lebih siap dalam mengerjakan tes evaluasi dalambelkjaran remedial.
Kegiatan ini memberi kesempatan kepada pesertk diduk mengulas materi
yang telah disampaikan dan juga memberi kesempatktu peserta didik
untuk bertanya baik kepada guru maupun teman gf@apat kesulitan dalam
memahami suatu materi.

Tes evaluasi dalam pembelajaran remedial dilakidgedama 30 menit.
Dengan waktu yang relatif singkat, peserta didikidta untuk menyelesaikan
4 soal. Bagi peserta didik yang sudah paham teapatdmengerjakan soal
dengan waktu yang disediakan, tetapi mereka yahgrbbegitu paham dan
mengerti tentang materi tersebut mereka cender@ngega-gesa dalam

mengerjakannya.

65



Dari hasil evaluasi pembelajaran remedial, magitiafgat peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan belajar Matematdehingga guru
memberikan tugas tambahan berupa mengumpulkarelani&ngenai materi
Logika Matematika. Dengan mengumpulkan tugas tetsgieserta didik
dianggap dan dinyatakan telah mencapai ketuntaskpab Matematika. Hal
ini terdapat kelebihan dan kekurangan bagi perkegdra kemampuan peserta
didik. Dengan tugas tersebut, pengetahuan merekaniieah mengenai materi
Logika Matematika, tetapi kemampuan mereka dalanmyelesaikan soal
tidak meningkat karena tidak diberi tugas berupal-soal. Dan mereka
sebenarnya membutuhkan bimbingan secara khususgdari untuk dapat
memahami dan menguasai suatu materi dalam hal iaierm Logika
Matematika.

. Tingkat Ketuntasan Belajar Matematika Materi Pokalgika Matematika di
kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif 04 Boja Setelah R&kanaan Pembelajaran
Remedial

Dari hasil pengerjaan tes evaluasi pembelajararedeh terdapat tiga
peserta didik kelas X B yang belum mencapai ketamtebelajar. Sedangkan
untuk kelas X A semua peserta didik yang mengigetnbelajaran remedial
mampu mencapai ketuntasan belajar. Tetapi terdagmtpeserta didik dari
kelas X A yang tidak mengikuti pembelajaran remledan dari ketiga anak
tersebut nilai ulangan harian Matematika materigkokogika Matematika di
bawah 60, jadi untuk kelas X A tedapat tiga peseltik yang belum
mencapai ketuntasan belajar Matematika.

Dari data nilai sebelum dan sesudah dilaksanakarb@k@jaran remedial
menunjukkan bahwa rata-rata nilai ulangan harianteMatika Logika
Matematika kelas X A adalah 53,96 dengan 11 peskdi& yang mencapai
ketuntasan dan 18 peserta didik yang belum mendegtantasan belajar.
Kemudian setelah dilakukan pembelajaran remediatredanya menjadi 76,5,
dengan tiga peserta didik yang belum mencapai k&tan belajar karena tidak
mengikuti pembelajaran remedial. Sedangkan rata-ndtai ulangan harian
Matematika materi pokok Logika Matematika kelas Xadalah 54,58 dengan
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10 peserta didik yang mencapai ketuntasan belagerdiatika dan 19 peserta
didik yang belum mencapai ketuntasan belajar Mati&maDan setelah

dilakukan pembelajaran remedial rata-ratanya meii@®@ dengan tiga peserta
didik yang belum mencapai ketuntasan belajar. Pata-rata sebelum dan
sesudah pembelajaran remedial me nunjukkan adamyagkatan hasil belajar
peserta didik kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma'arif Bojdalam pembelajaran
Matematika khususnya pada materi pokok Logika Matém.

Adapun tingkat ketuntasan belajar Matematika mapetok Logika
Matematika secara klasikal untuk kelas X A sebepambelajaran remedial
adalah 34,48% dan setelah dilakukan pembelajaramedi@al meningkat
menjadi 89,3%, sedangkan tingkat ketuntasan beldgaematika untuk kelas
X B sebelum pembelajaran remedial adalah 37,93% s#delah dilakukan
pembelajaran remedial terjadi peningkatan menjadj3%. Berdasarkan
tingkat ketuntasan belajar Matematika sebelum dasudah dilakukan
pembelajaran remedial menunjukkan adanya peningka&besar 54,82%
untuk kelas XA, sedangkan untuk kelas XB mengalaningkatan ketuntasan
belajar sebesar 51,37%, tetapi belum mencapai dingktuntasan hingga
100%, karena masih terdapat peserta didik yangrbehencapai ketuntasan
belajar.

Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasalajar diminta
untuk mengumpulkan artikel tentang materi Logikatéa@atika dan mereka
dianggap telah mencapai ketuntasan belajar. Keepgsatrta didik yang tidak
mengikuti pembelajaran remedial, yaitu satu pesgidik kelas XB dan tiga
peserta didik kelas X A, tidak ada surat izin atarat keterangan tidak masuk.
Hal ini mengundang banyak pertanyaan apakah meigéa mau mengikuti
pembelajaran remedial atau memang terdapat halasefangga mereka tidak
dapat masuk sekolah.

Dengan diadakannya pembelajaran remedial Matematihampu
meningkatkan hasil belajar Matematika materi pokalgika Matematika
peserta didik kelas X M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Bojaan juga mampu
mencapai ketuntasan belajar. Tetapi dengan pembieigas tambahan berupa
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mengumpulkan artikel tentang materi Logika Matekaatbagi peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan belajar, dan dengargumpulkan tugas
tersebut peserta didik dianggap telah mencapantatan belajar itu kurang
efektif dilakukan, karena mereka butuh bimbingacase personal atau dalam
kelompok kecil. Dengan tambahan tugas tersebugrfzeslidik hanya akan
mencari tugas tersebut dan dikumpulkan, membacaek#as dan langsung
diprint. Guru mata pelajaran Matematika tidak merkia® bimbingan secara
khusus bagi mereka karena terbatasnya waktu disaub®i M.A. N.U. 04 Al
Ma’arif Boja, guru Matematika hanya satu orang, sadikit banyak waktunya
tersita untuk persiapan ujian sekolah kelas XIl. Binilah dituntut
keprofesional dari seorang guru demi kemajuan pedéaliknya. Dalam hal ini
guru seharusnya lebih profesional dalam menjalankagasnya sebagai
pembimbing, pendidik, dan motivator bagi pesertdikdidi sekolah. Guru
ataupun pihak sekolah seharusnya juga menghubamgm@mberitahu orang
tua mereka tentang perilaku, hasil belajar, daapsiutra-putri mereka ketika
berada dalam lingkungan sekolah, agar dapat dkantperlakuan yang tepat
yang ditujukan pada mereka. Orang tua bersama deggeu hendaknya
melakukan musyawarah bersama dan melakukan sugt $@ma, karena
kalau di rumah orang tualah yang berperan penutandamendidik,
membimbing dan mengawasi sedangkan kalau disekglatulah yang
mendidik, dan membimbing anak. Oleh karena ituranpeserta didik, guru,
dan orang tua harus terjalin suatu hubungan yaikgdami perkembangan dan
kemajuan peserta didik dalam belajar.

Inti dilaksanakan pembelajaran remedial ini adal&drcapainya
ketuntasan belajar Matematika materi pokok Logilkatévhatika. Pembelajaran
remedial ini membantu mengatasi peserta didik yeegylitan dalam belajar
sehingga mampu memahami dan menguasai materi sdengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ditentukantapirefaktanya
pembelajaran remedial Matematika materi pokok Lad#atematika di M.A.
N.U. 04 Al Ma’arif 04 Boja, sudah dilakukan dengasaha yang sungguh-
sungguh dari pihak guru, tetapi masih terdapat rpesdidik yang belum
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mencapai ketuntasan belajar. Ketidaktuntasan insekdibkan kurang
kesungguhan dari peserta didik serta citra yaraktirdenyenangkan mengenai
mata pelajaran Matematika yang masih melekat dialbemereka. Tetapi
dengan adanya tugas tambahan dari guru, mereka lyalngn mencapai
ketuntasan belajar dinyatakan telah mencapai ketantbelajar Matematika.
Jadi pembelajaran remedial Matematika di M.A. NO4. Al Ma’arif Boja
mampu mengantarkan peserta didiknya mencapai lestamt belajar
Matematika khususnya materi pokok Logika Matematiedapi penanganan
yang dilakukan bagi peserta didik yang belum meaic&ptuntasan belajar
Matematika setelah dilakukan pembelajaran remdusbBalm tepat diterapkan
karena mereka membutuhkan bimbingan belajar seoaigidual ataupun

personal.
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